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Abstrak

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat, terutama di negara
agraris seperti Indonesia. Kabupaten Majalengka pada tahun 2018 memiliki luas lahan pertanian
sebesar 50.408 hektar (Badan Pusat Statistik, 2022). Seiring dengan pembangunan, pada tahun
2020 lahan pertanian di kabupaten ini banyak yang beralih fungsi menjadi kawasan industri. Total
luas areal produksi pertanian pada tahun 2021 adalah 50.323 hektar lahan pertanian (Badan
Pusat Statistik, 2022). Kegiatan alih fungsi lahan yang terjadi di pedesaan merupakan hal yang
umum terjadi. Alih fungsi lahan di pedesaan biasanya melibatkan tokoh masyarakat. Tokoh
masyarakat juga turut berperan dalam pelepasan lahan pertanian. Permasalahan dalam
penelitian ini meliputi: 1) Strategi apa saja yang digunakan tokoh masyarakat dalam melepaskan
lahan pertanian yang dialihfungsikan menjadi kawasan industri di Kecamatan Sumber Jaya,
Kabupaten Majalengka? 2) Bagaimana implikasi dari strategi tokoh masyarakat dalam
melepaskan lahan pertanian yang dialihfungsikan menjadi kawasan industri di Kecamatan
Sumber Jaya, Kabupaten Majalengka. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, sumber datanya adalah tokoh masyarakat di Kecamatan Sumber
Jaya dan masyarakat terdampak alih fungsi lahan. Strategi yang dilakukan masyarakat meliputi
strategi komunikasi personal dan struktural; strategi kultural dan keagamaan; strategi persuasif
berbasis relasi sosial; dan strategi tokoh masyarakat sebagai mediator. Kemudian, implikasi dari
strategi tokoh masyarakat dalam alih fungsi lahan adalah, tokoh masyarakat terkesan
membiarkan, sehingga menimbulkan ketegangan setelah lahan dilepas; masyarakat kehilangan
mata pencaharian sebagai petani karena lahannya telah dijual; terjadi degradasi ekologi dan
ketidakseimbangan fungsi spasial yang berdampak.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran
yang sangat vital dalam kehidupan
masyarakat, terutama di negara-negara
agraris seperti Indonesia. Sebagai salah
satu pilar utama dalam pembangunan
ekonomi, sektor ini tidak hanya
menyediakan bahan pangan, tetapi juga
menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar serta menopang keberlanjutan

kehidupan = masyarakat = perdesaan
(Gunawan dkk, 2020).

Bagi masyarakat perdesaan,
pertanian bukan sekadar aktivitas

ekonomi, melainkan bagian integral dari
sistem sosial dan budaya yang telah
berlangsung secara turun-temurun
(Kumalasari, 2022).

Ketersediaan lahan menjadi
penting untuk menunjang proses
penggarapan lahan oleh masyarakat di
sektor pertanian. Tanah atau lahan
merupakan aset yang Dbernilai di
kemudian hari baik bagi
keberlangsungan  sektor  pertanian
maupun kepemilikannya. Data nasional
mengenai bidang pertanahan
menyebutkan bahwa kurang lebih
sekitar 60.000 hektare lahan pertanian
menyusut setiap tahun (Nasution, 2020).

Sedangkan sawah padi di
Indonesia  menurut  hasil  audit
Kementerian Pertanian dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) Republik Indonesia pada
tahun 2019 hanya seluas 7,46 juta
hektar. Penyusutan ini salah satunya
disebabkan oleh alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan industri.
Biasanya, relokasi fungsional ini terjadi
pada proyek-proyek pembangunan
jangka panjang seperti kawasan industri,
pabrik, jalan tol, bandara dan fasilitas
umum lain (Winardi dkk., 2019).

Peralihan lahan  pertanian
menjadi lahan industri mengakibatkan
terjadi perubahan di masyarakat.
Perubahan yang terjadi biasanya
meliputi, perubahan ekonomi, sosial,
budaya, dan politik. Dampak alih fungsi
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lahan pertanian tersebut bersifat tidak
baik dan dapat menurunkan intensitas
hubungan sosial di masyarakat itu
sendiri (Monsaputra, 2023). Dalam
proses peralihan sering terjadi konflik
kepentingan di antara masyarakat
(Ridwan, 2016). Semua dampak yang
terjadi ini merupakan dampak proses
pembangunan industri di daerah
pedesaan. Peralihan lahan untuk
kawasan strategis industri menyebabkan
petani hanya memiliki sedikit lahan
garapan. Produktivitas dari hasil
pertanian menurun seiring dengan
penurunan lahan garapan yang dimiliki
pemilik lahan. Selain itu, petani yang
berpendidikan rendah juga terancam
tersingkir karena sulit mendapatkan
pekerjaan pengganti jika lahan pertanian
hilang (Elis, 2016).

Beberapa  hasil  penelitian
terdahulu mengenai alih fungsi lahan,
mengkaji tentang dampak positif alih
fungsi lahan, peluang usaha dan konflik
sosial. Penelitian bertema dampak positif
alih fungsi lahan, dilakukan oleh
(Adianty &  Murdianto, 2018),
menunjukkan industrialisasi di pedesaan
memengaruhi  kesejahteraan rumah
tangga masyarakat. Penelitian lain
menyebutkan bahwa ada peluang usaha
ketika ada industri dan dapat
memperbaiki kesejahteraan masyarakat
(Zuhri, 2018). Proses alih fungsi lahan ini
sering diwarnai konflik sosial. Konflik
sosial terjadi ketika pihak perusahaan
industri dengan masyarakat tidak
menemukan hasil kesepakatan awal
mengenai hak ganti lahan (Nurdin,
2018). Mediasi dilakukan dengan
melibatkan orang-orang yang sedang
berkonflik tersebut. Keterlibatan tokoh

masyarakat diharapkan mampu
menstabilkan serta memiliki sikap
kedudukan dalam keberpihakannya.

Tokoh masyarakat dalam hal ini memiliki
dinamika “keberpihakan” di tengah
masyarakat itu sendiri (Muslim dkk,
2015).
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Berdasarkan paparan tentang
penelitian terdahulu di atas, tampak
bahwa kajian mengenai strategi tokoh
masyarakat dalam konversi lahan relatif
masih belum dikaji. Penelitian ini
bermaksud mengkaji tentang strategi
tokoh masyarakat dalam konversi lahan
pertanian menjadi industri padat karya
di Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat. Masyarakat di
daerah tersebut merupakan masyarakat
pedesaan yang menggantungkan
kehidupan pada sektor pertanian.
Kehadiran industrialisasi membuat
lahan-lahan produktif pertanian berubah
menjadi kawasan strategis industri.
Kecamatan Sumber Jaya memiliki 15
desa, hampir setengah luas wilayah
kecamatan tersebut akan dijadikan
kawasan industri strategis. Desa
Lojikobong dan Desa Bongas Wetan
adalah dua desa yang berada di
Kecamatan  Sumber Jaya (Dinas
Perdagangan dan Perindustrian, 2022).
Dua desa tersebut merupakan desa
lokasi industri atau berdekatan langsung
dengan kawasan industri. Berdasarkan
pengamatan dan penelusuran dari warga
setempat, di kawasan industri tersebut
telah berdiri kurang lebih 10 pabrik
(Dinas Perdagangan dan Perindustrian,

2022). Pabrik-pabrik tersebut akan
bertambah lagi dikarenakan sudah
banyak lahan juga sedang dalam

pembangunan pabrik baru. Pabrik yang
sudah beroperasi yakni pabrik yang

bergerak di bidang textile/garmen,
manufaktur dan lainnya.
Kabupaten Majalengka pada

tahun 2018 memiliki area pertanian
seluas 50.408 hektar (Badan Pusat
Statistik, 2022). Seiring perkembangan
pembangunan, pada tahun 2020, area
lahan pertanian di kabupaten ini banyak
berubah menjadi kawasan industri.
Jumlah lahan produksi pertanian pada
2021 yaitu 50.323 hektar lahan
pertanian (Badan Pusat Statistik, 2022).
Data tersebut masih belum ditambah
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dengan data pertumbuhan pembukaan
lahan hutan atau perkebunan yang
dipakai sebagai pemukiman penduduk.
Kawasan industri yang berkembang di
Kecamatan Sumber Jaya merupakan
industri padat karya, yaitu jenis industri
yang menyerap banyak tenaga Kkerja
dalam proses produksinya, seperti
industri tekstil dan garmen (L. A.
Rangkuti & Raharno, 2022). Kehadiran
industri padat karya ini ditujukan
sebagai upaya peningkatan ekonomi
lokal melalui penciptaan lapangan kerja
bagi masyarakat sekitar (‘Izzah & Hertati,
2024). Oleh karena itu, peralihan lahan
pertanian menjadi kawasan industri
padat karya tidak hanya menyangkut
aspek ekonomi, tetapi juga membawa
dampak sosial, budaya, dan lingkungan
yang signifikan (Ratnawati et al., 2025).
Dalam konteks inilah, menjadi penting
untuk melihat strategi yang digunakan
tokoh masyarakat dalam menyikapi dan
mengarahkan proses peralihan lahan
tersebut, terutama dalam menjembatani
kepentingan masyarakat, pemerintah,
dan pihak industri di Kecamatan Sumber
Jaya.

Secara tindakan di tengah
masyarakat, tokoh masyarakat akan
memainkan strategi dalam mendapatkan
perhatian atau simpati.  Strategi
merupakan cara atau langkah yang
diambil oleh seseorang dengan proses
tertentu dengan tujuan yang jelas (F.
Rangkuti, 2013). Sedangkan menurut
Anthony Gidden strategi merupakan cara
sebagai formulasi misi dan tujuan
organisasi atau perorangan, termasuk di
dalamnya adalah rencana aksi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
Sehingga proses sesuatu keinginan
dalam mencapai tujuan dapat terpenuhi.

Strategi yang dijalankan oleh
tokoh masyarakat dalam menghadapi
perubahan sosial seperti konversi lahan
tidak bersifat tunggal (Lubis & Mailin,
2024). Melainkan beragam sesuai
dengan konteks sosial, posisi tokoh
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dalam masyarakat, serta intensitas
kepentingan yang terlibat (Yuliana &
Hukmah, 2019). Dalam konteks
pembangunan pedesaan, tokoh
masyarakat sering kali memainkan
peran  sebagai jembatan antara
kepentingan lokal dan kepentingan
eksternal (pemerintah atau swasta),
sehingga strategi yang mereka gunakan
mencerminkan kemampuan adaptasi

dan manuver sosial dalam medan
kekuasaan yang dinamis (Akbar &
Andriyani, 2023).

Konversi  lahan pertanian
merupakan fenomena yang
menunjukkan terjadinya perubahan

penggunaan lahan, dari fungsi budidaya
pertanian menjadi fungsi non-pertanian

(Ayun et al, 2020). Perubahan
penggunaan lahan tersebut seperti
pemukiman, perdagangan, kawasan

industri, maupun infrastruktur publik
lainnya (Monsaputra, 2023). Dalam
terminologi  perencanaan  wilayah,
konversi lahan disebut juga sebagai alih
fungsi lahan, yakni proses di mana tanah
yang semula digunakan untuk kegiatan
bercocok tanam secara produktif diubah
menjadi lahan yang melayani kebutuhan
sektor lain (Rozci & Roidah, 2023).

Firman (dalam Mandamdari et
al, 2021) menjelaskan bahwa konversi
lahan adalah perubahan penggunaan
lahan secara permanen yang biasanya
terjadi karena tekanan pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi, terutama di
kawasan pinggiran kota atau pedesaan
yang memiliki nilai strategis bagi
investasi.

Konversi lahan pertanian tidak
dapat  dilepaskan dari  konteks
pembangunan nasional dan kebijakan
tata ruang (Ridwan, 2016). Undang-
Undang No. 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan menjadi salah satu respon
negara terhadap meningkatnya laju
konversi  lahan  pertanian  yang
mengancam ketahanan pangan nasional
(Julia & Safrika, 2021). Namun, dalam
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praktiknya, tekanan ekonomi dan
kepentingan investasi sering kali lebih
dominan dibandingkan perlindungan
terhadap lahan pertanian (Hidayat et al.,
2017). Akibatnya, banyak daerah
mengalami penyusutan lahan produktif
secara signifikan (Monsaputra, 2023),
termasuk di kawasan-kawasan
perdesaan yang sedang diarahkan
menjadi pusat industri, seperti yang
terjadi di Desa Bongas Wetan dan Desa
Lojikobong, Kecamatan Sumber Jaya,
Kabupaten Majalengka.

Maka  dari itu Peneliti
bermaksud untuk mencari tahu,
implikasi dari strategi tokoh masyarakat,
di Kecamtan Sumberjaya dalam
pelepasan lahan pertanian masyarakat
menjadi kawasan industri padat karya.

METODE

Metode dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif, dengan
pendekatan kualitatif. Alasan metode
deskriptif digunakan karena bertujuan
untuk menjelaskan secara sistematis
fakta atau karakteristik dari kajian
strategi tokoh masyarakat dalam
perkembangan  industri di = Desa
Lojikobong dan  Bongas  Wetan,
Kecamatan Sumber Jaya, Kabupaten
Majalengka secara faktual dan cermat
(Jamaludin, 2018).

Pengambilan data informasi ini
dilakukan dengan melibatkan beberapa
informan utama sebagai data utama. Ada
beberapa informan pendukung untuk
mendukung argumentasi dari para
informan utama. Penentuan informan ini
berdasarkan pada definisi dan kategori
dari  tokoh  masyarakat. = Tokoh
masyarakat dapat disematkan kepada
seseorang jika yang bersangkutan
memiliki peranan yang penting di
masyarakat. Pengklasifikasian tersebut
tumbuh secara organik di tengah
masyarakat. Tokoh masyarakat adalah
seseorang yang memiliki pengaruh dan
kharisma di tengah masyarakat. [a dapat
menjadi panutan dan sumber inspirasi
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bagi masyarakat (Raharjo dkk. 2019).
Tokoh masyarakat dapat berasal dari
berbagai latar belakang, seperti agama,
kebudayaan/adat, pendidikan, profesi,
atau organisasi kemasyarakatan.
Informan utama dalam penelitian ini
yaitu tokoh masyarakat yang berlatar
belakang, Tokoh Adat (Pak K.), Tokoh
Agama (Pak A.P), Tokoh masyarakat
umumnya. Informan pendukung yaitu,
Keluarga petani terdampak, Aparatur
pemerintahan setempat (Desa
Lojikobong dan Bongas Wetan).
Penentuan informan ini terklasifikasikan
dalam berbagai jenis status sosial di
masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik
analisis data interaktif miles dan
huberman. sebagai  berikut: (1)
kondensasi data; (2) penyajian data; dan
(3) Penggambaran serta (4) penarikan
kesimpulan (Miles etal., 2014).

Penyajian
Data
¥
Kondensas Penarikan
Data Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Analisis Data Interaktif
Sumber: (Miles et al., 2014)

Pengumpula

n Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konversi  lahan pertanian
menjadi kawasan industri bukan hanya
peristiwa spasial, tetapi juga sosial,
ekonomi, dan kultural yang melibatkan
berbagai aktor, termasuk tokoh
masyarakat. Strategi yang mereka
lakukan dalam proses pelepasan lahan
tidak hanya merefleksikan posisi dan
kepentingan mereka dalam struktur
sosial lokal, tetapi juga menciptakan
dampak yang luas bagi masyarakat. Oleh
karena itu, penting untuk menelaah lebih
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jauh bagaimana strategi-strategi
tersebut menghasilkan implikasi
terhadap masyarakat secara umum, baik
dalam aspek relasi sosial, ketahanan
ekonomi, maupun keberlanjutan
lingkungan dan tata ruang.

Pembahasan pada bagian ini
akan mengurai berbagai implikasi yang
muncul sebagai hasil dari strategi yang
telah dijalankan oleh tokoh masyarakat
dalam pelepasan lahan pertanian.
Pembahasan diarahkan untuk
mengetahui implikasi atas strategi yang
dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam
pelepasan lahan pertanian. Dengan
demikian, pembacaan atas strategi tidak
berhenti pada tataran deskriptif, tetapi
juga dianalisis dalam kaitannya dengan
perubahan-perubahan yang terjadi di
tingkat masyarakat sebagai akibat
langsung maupun tidak langsung dari
strategi tersebut.

Berdasarkan hasil temuan,
peneliti mengetahui bahwa strategi yang
dijalankan oleh tokoh masyarakat dalam
pelepasan lahan pertanian memiliki
implikasi yang kompleks, baik dari sisi
keberhasilan proses maupun dampak
lanjutan di tingkat masyarakat. Strategi
yang diterapkan pada umumnya
berfokus pada pendekatan persuasif,
komunikasi intensif dan fasilitasi
informasi dari pihak investor kepada
warga. Strategi ini terbukti efektif dalam
menciptakan suasana kondusif serta
mendorong pelepasan lahan secara
bertahap dan relatif tanpa konflik
terbuka.

Namun demikian, terdapat
sejumlah implikasi yang muncul sebagai
konsekuensi dari strategi tersebut. Di
satu sisi, strategi ini membuka jalan bagi
masuknya investasi dan pembangunan
kawasan industri. Akan tetapi, di sisi lain,
muncul sejumlah permasalahan di
masyarakat, seperti rasa penyesalan dari
sebagian warga, kehilangan mata
pencaharian, serta ketimpangan antara
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ekspektasi dan realisasi manfaat setelah
pelepasan lahan.

Tokoh masyarakat menyadari
adanya keterbatasan peran mereka yang
umumnya  berhenti pada  tahap
sosialisasi dan fasilitasi keputusan,
sementara dampak pasca-pelepasan
sering kali tidak berada dalam jangkauan
atau kendali mereka. Hal ini
memunculkan beban moral sekaligus
tekanan sosial, karena sebagian warga
menaruh harapan besar kepada mereka
dalam menjamin keberlanjutan manfaat
setelah lahan dilepas.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa strategi yang
dilakukan oleh tokoh masyarakat

berhasil dalam jangka pendek untuk
meredam konflik dan memperlancar
proses konversi lahan. Namun, strategi
tersebut masih menyisakan tantangan
dalam jangka panjang, terutama terkait
kebutuhan akan pendampingan lanjutan,
perlindungan mata pencaharian warga,
serta kejelasan realisasi manfaat dari
proyek industri yang dibangun.

Setelah menguraikan berbagai
strategi dan implikasi yang muncul dari
perspektif tokoh masyarakat, penting
untuk melengkapi pembacaan ini dengan
sudut pandang dari masyarakat pemilik
lahan yang terdampak langsung oleh
proses konversi lahan pertanian menjadi
kawasan industri. Mereka merupakan
pihak yang berinteraksi secara langsung
dengan strategi-strategi yang dijalankan
oleh tokoh masyarakat, sekaligus
menjadi subjek utama yang merasakan
dampak konkret dari proses pelepasan
lahan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian,
maka peneliti mengetahui bahwa
strategi yang dijalankan oleh tokoh
masyarakat dalam proses pelepasan
lahan pertanian memang berhasil secara
teknis dalam mendorong warga untuk
menjual lahannya. Pendekatan yang
digunakan bersifat persuasif, penuh
kedekatan emosional, dan
memanfaatkan narasi kemajuan desa
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serta harapan terhadap perbaikan
ekonomi  pasca-konversi. Hal ini
membuktikan bahwa strategi yang
dijalankan  cukup  efektif dalam
membangun Kkepercayaan masyarakat
terhadap proses konversi lahan.

Namun demikian, peneliti juga
menemukan bahwa strategi tersebut
menyisakan persoalan serius di tingkat
masyarakat pemilik lahan. Setelah
proses pelepasan lahan selesai, banyak
warga merasa kehilangan arah dan tidak
mendapatkan manfaat yang dijanjikan,
seperti lapangan kerja atau peningkatan

kesejahteraan. Hilangnya sumber
penghidupan utama, yaitu lahan
pertanian, tanpa adanya alternatif
penghidupan yang memadai,
menyebabkan sebagian warga

mengalami ketidakpastian ekonomi dan
rasa penyesalan.

Selain itu, kekecewaan juga
muncul karena para tokoh masyarakat
yang sebelumnya aktif dalam proses
sosialisasi, tidak lagi hadir atau terlibat
setelah proses jual beli lahan selesai. Hal
ini memunculkan kesan di kalangan
masyarakat bahwa mereka ditinggalkan,
dan bahwa peran tokoh masyarakat
berhenti sebatas fasilitator transaksi,
bukan pendamping dalam proses transisi
kehidupan pasca-konversi.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa strategi tokoh
masyarakat dalam pelepasan lahan

berhasil dalam jangka pendek untuk
meyakinkan warga, namun belum
disertai dengan langkah lanjutan yang
menjamin keberlanjutan kesejahteraan
masyarakat terdampak. Ini menandakan
pentingnya pendekatan yang tidak hanya
fokus pada proses awal konversi, tetapi
juga pada pendampingan jangka panjang
dan perlindungan hak-hak ekonomi
warga setelah lahan dilepas.

Berdasarkan wuraian di atas,
maka Peneliti mengetahui bahwa
strategi yang dipraktekkan oleh tokoh,
berimplikasi pada:

1. Implikasi Sosial
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Strategi tokoh masyarakat yang
bersifat  persuasif =~ dan  berbasis
kedekatan emosional telah menciptakan
suasana kondusif dan relatif tanpa
konflik terbuka. Namun, setelah lahan
dilepas, muncul ketegangan sosial baru
berupa rasa kecewa, kekecewaan
terhadap tokoh masyarakat, dan
ketidakpastian hubungan sosial antara
warga dan tokoh masyarakat. Tokoh
masyarakat dinilai tidak lagi hadir atau
terlibat setelah proses jual-beli selesai,
sehingga menimbulkan kesan “lepas
tangan” dan merenggangkan ikatan
sosial.

2. Implikasi Ekonomi

Strategi yang  menjanjikan
manfaat ekonomi seperti lapangan kerja
dan peningkatan kesejahteraan ternyata
tidak sepenuhnya terealisasi.
Masyarakat yang telah menjual lahannya
kehilangan sumber penghidupan utama,
tanpa adanya alternatif ekonomi yang

memadai. Hal ini  menyebabkan
munculnya ketidakpastian ekon omi,
pengangguran terselubung, dan

ketergantungan pada usaha informal
berskala kecil sebagai bentuk survival
ekonomi

3. Implikasi Tata Ruang dan
Keberlanjutan Lingkungan

Pelepasan lahan pertanian
dalam skala besar membuka jalan bagi
ekspansi kawasan industri, namun
belum diimbangi dengan perencanaan
tata ruang yang inklusif dan
keberlanjutan lingkungan.
Ketergantungan sebelumnya pada lahan
pertanian sebagai ruang produksi
pangan tergantikan oleh lahan industri
yang belum tentu menyerap tenaga kerja
lokal secara signifikan. Hal ini dapat
mengarah pada degradasi ekologis dan
ketidakseimbangan fungsi ruang yang
berdampak pada keberlanjutan hidup
masyarakat lokal dalam jangka panjang.
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Proses konversi lahan pertanian
menjadi kawasan industri di Kecamatan
Sumberjaya tidak hanya merupakan
transformasi spasial dan ekonomi,
melainkan juga proses sosial yang
kompleks, yang melibatkan interaksi
berbagai aktor lokal. Tokoh masyarakat
dalam hal ini memainkan peran sentral
sebagai fasilitator dalam pelepasan
lahan. Strategi yang mereka terapkan,
berdasarkan data empiris,
mengandalkan pendekatan persuasif,
komunikasi intensif, serta penyampaian
narasi kemajuan dan kesejahteraan yang
dijanjikan  oleh = pihak investor.
Keberhasilan mereka dalam meyakinkan
warga untuk melepas lahan, dalam
jangka pendek, mencerminkan
efektivitas strategi tersebut dalam
meredam konflik dan menciptakan
suasana kondusif.

Analisis terhadap strategi ini
menjadi lebih mendalam apabila didekati
melalui perspektif teori strukturasi yang
dikemukakan oleh Anthony Giddens.
Dalam teori ini, struktur sosial tidak
dilihat sebagai entitas eksternal yang
membatasi individu, melainkan sebagai
hasil sekaligus medium dari tindakan
sosial. Struktur dan agen berada dalam
hubungan dualitas: struktur membentuk
agen, namun agen juga secara aktif
mereproduksi struktur melalui praktik
sosialnya (Giddens, 1984). Tokoh
masyarakat dalam konteks ini
merupakan agen-agen strukturatif yang
secara aktif mereproduksi struktur sosial
baru yang mendukung transformasi
agraris menjadi struktur industri.

Tindakan tokoh masyarakat
dalam  menyosialisasikan  rencana
konversi lahan dan membangun narasi
kemajuan desa dapat dipahami sebagai
bagian dari dimensi signifikasi dalam
strukturasi, yakni penciptaan makna
yang dibagikan melalui simbol dan
bahasa. Dalam proses ini, tokoh
masyarakat tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membingkai ulang
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persepsi masyarakat mengenai lahan
pertanian yang sebelumnya dilihat
sebagai sumber penghidupan menjadi
aset ekonomi yang bisa dimonetisasi
demi “masa depan yang lebih baik”.

Selain  itu, strategi tokoh
masyarakat menunjukkan  dimensi
dominasi dalam teori strukturasi, yakni
penguasaan atas sumber daya (otoritas
simbolik dan legitimasi sosial). Otoritas
moral dan kedekatan kultural tokoh
masyarakat dengan warga menjadikan
mereka sebagai figur yang dipercaya,
sehingga meskipun tidak memaksakan
kehendak, mereka tetap mampu
memengaruhi keputusan warga secara
signifikan. Sementara itu, pada aspek
legitimasi, strategi yang digunakan yakni
pendekatan kekeluargaan, musyawarah,
dan komunikasi intensif berakar pada
norma sosial lokal yang telah lama
tertanam, dan karenanya memperkuat
keabsahan tindakan mereka di mata
masyarakat.

Namun demikian, proses
strukturasi yang dijalankan oleh tokoh
masyarakat  ternyata menyisakan
ketimpangan yang signifikan. Banyak
warga yang kemudian mengalami
ketidakpastian ekonomi setelah
melepaskan lahannya, karena janji akan
hadirnya lapangan pekerjaan dan
peningkatan kesejahteraan tidak
sepenuhnya terealisasi. Dalam hal ini,
struktur baru yang terbentuk melalui
konversi lahan justru menggantikan
struktur sosial-ekonomi lama tanpa
memberikan jaminan keberlanjutan
hidup yang setara. Tokoh masyarakat
pun mengakui keterbatasan peran
mereka yang hanya sampai pada tahap
sosialisasi dan fasilitasi, bukan pada
pendampingan pasca-konversi.

Hal ini memperlihatkan bahwa
meskipun agen (tokoh masyarakat)
memiliki kapasitas untuk membentuk
struktur, mereka tidak sepenuhnya
menguasai atau mengendalikan hasil
akhir dari struktur tersebut. Dalam
kerangka Giddens, ini mencerminkan
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adanya  ketidakseimbangan  antara
struktur dominan yang bersifat eksternal
seperti kekuatan pasar dan kebijakan
negara dengan kemampuan lokal untuk
mengelola dampaknya. Tokoh
masyarakat berada dalam posisi
ambivalen, antara menjadi jembatan
yang menghubungkan Kkepentingan
warga dengan kekuatan eksternal, dan
menjadi pihak yang justru turut
mereproduksi ketimpangan struktural
baru.

Kondisi ini memperlihatkan
bahwa strategi yang dijalankan berhasil
secara prosedural dan jangka pendek,

tetapi gagal menjawab tantangan
keberlanjutan sosial-ekonomi
masyarakat. Dalam perspektif
strukturasi, hal ini mengindikasikan

bahwa reproduksi struktur sosial tidak
selalu membawa kemajuan yang inklusif,
terlebih jika agen-agen lokal tidak
memiliki akses terhadap kontrol atas
distribusi manfaat jangka panjang. Oleh
karena itu, penting bagi strategi
semacam ini untuk tidak hanya berfokus
pada keberhasilan transaksional, tetapi

juga memperhatikan keberlanjutan
hidup masyarakat yang terdampak,
melalui mekanisme pendampingan,

perlindungan sosial, dan pemenuhan
hak-hak ekonomi.

SIMPULAN

Strategi  tokoh  masyarakat
berhasil memfasilitasi pelepasan lahan
secara damai melalui pendekatan
persuasif dan kekeluargaan. Namun,
implikasinya di masyarakat tidak
sepenuhnya positif. Banyak warga
mengalami  ketidakpastian ekonomi,
kehilangan mata pencaharian, dan
merasa ditinggalkan setelah proses jual
beli selesai. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi tersebut efektif dalam jangka
pendek, tetapi belum menjamin
keberlanjutan kesejahteraan masyarakat
pasca-konversi.
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